
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Belajar sering diartikan sebagai suatu perubahan pada diri individu yang 

diakibatkan oleh pengalaman. Manusia sejak dilahirkan sudah banyak mengalami 

pembelajaran, hal ini mengandung pengertian bahwa belajar terjadi melalui banyak 

cara. Baik itu belajar yang disengaja (pendidikan formal) maupun belajar dari 

pengalaman dan perkembangan dalam hidupnya. Belajar yang disengaja, dalam hal 

ini belajar yang dilakukan dijenjang pendidikan formal, terjadi ketika siswa mendapat 

informasi yang disampaikan guru di kelas atau ketika ia mencari informasi dari suatu 

buku. Belajar di sekolah selalu terkait dengan suatu system pembelajaran, dan suatu 

perangkat dalam melakukan pembelajaran seperti media, dan RPP, maka dengan 

cakupan tersebut system pembelajaran lebih spesifik. 

Pendidikan kewarganegaraan di tingkat Sekolah Menengah Pertama bertujuan 

untuk mengembangkan pengetahuan dalam memahami kaidah pendidikan kewarga-

negaraan, serta memberi bekal kemampuan untuk mengikuti pendidikan pada jenjang 

pendidikan selanjutnya. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sarana dan 

prasarana penunjang, seperti kurikulum, guru pengajar maupun metode pengajaran 

yang relevan dengan kebutuhan, perlu adanya perencanaan, yang menuntut guru 

untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam diri siswa, dan begitu juga 

sebaliknya siswapun diwajibkan mempunyai kreatifitas, minat serta motivasi yang 
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tinggi dalam belajar dan bukan selalu menanti perintah guru. Seiring dengan 

berkembangnya jaman maka keadaan belajar mengajar pun mempunyai banyak 

metode pembelajaran yang mendukung untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran, dan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan keaktifan siswa adalah strategi pembelajaran Index Card Match. 

Masalah yang dihadapi  oleh guru adalah bagaimana  supaya siswa kelas VII A 

mau belajar, tidak hanya belajar dengan mendengarkan penjelasan guru saja namun 

ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Fakta di SMP Muhammadiyah 7 

Surakarta kelas VII A menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam bertanya, 

menjawab maupun yang mengutarakan pendapat dalam proses pembelajaran  materi 

makna proklamasi kemerdekaan dan konstitusi pertama yang berlangsung di kelas, 

hanya sedikit saja. Hal ini disebabkan karena siswa belum mempunyai keberanian 

untuk bertanya, menjawab pertanyaan maupun mengutarakan pendapat. Kebanyakan 

siswa asik sebagai pendengar setia atau pengganggu konsentrasi belajar temannya. 

Selain  keaktifan sisiwa kelas VII A yang kurang, metode / model mengajara guru 

kurang bervariasi, sehingga akan membuat kejenuhan siswadalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini menimbulkan keprihatinan akan makna belajar sesungguhnya. 

Apabila siswa belajar hanya melalui pendengaran saja untuk mendapatkan 

pengetahuan, tanpa melakukan aktifitas lain berupa keterlibatan secara fisik maupun 

mental, maka ranah yang dicapai hanya kognitifnya saja. Ranah psikomotorik dan 

afektifnya menjadi kurang berkembang.  

Guru merupakan salah satu sumber belajar yang berkewajiban menyediakan 

lingkungan belajar yang efektif dan kreatif bagi kegiatan belajar siswa di kelas. Salah 



3 
 

satu cara yang harus dilakukan guru ialah mengevaluasi cara pengajaran dan 

mengambil tindakan atau metode yang kreatif guna mencapai tujuan pengajaran yang 

aktif dan inovatif, untuk itu guru dituntut untuk menciptakan model pembelajaran 

yang kreatif. Materi makna proklamasi kemerdekaan dan konstitusi pertama 

merupakan salah satu materi mata pelajaran PKn yang dipelajari di SMP kelas VII 

semester I di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Pemahaman siswa tentang materi 

makna proklamasi kemerdekaan dan konstitusi pertama masih kurang. Hal ini 

dikarenakan keaktifan siswa pada waktu mengikuti materi ini, baik dalam bertanya 

maupun menjawab pertanyaan sangat kurang. Jumlah siswa kelas VII A dalam satu 

kelas adalah 33 siswa. Dari jumlah siswa tersebut hanya 11 orang yang aktif dalam 

mengikuti materi makna proklamasi kemerdekaan dan konstitusi pertama baik yang 

bertanya dan berpendapat serta menjawab pertanyaan. Sementara itu sebanyak 22 

siswa tidak aktif dalam mengikuti materi tersebut 

     Upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa pada saat mengikuti pelajaran 

materi makna proklamasi kemerdekaan dan konstitusi pertama dimungkinkan ada 

beberapa faktor yang saling berhubungan baik dalam diri siswa (internal), maupun 

dari luar diri siswa (exsternal). Beberapa masalah yang berhubungan dalam upaya 

meningkatkan keaktifan siswa pada materi makna proklamasi kemerdekaan dan 

konstitusi pertama dimungkinkan karena kurangnya kesiapan siswa dalam menerima 

pelajaran, jadwal pelajaran siang, belum berani mengutarakan pendapat, tidak berani 

bertanya, menjawab pertanyaan, model pembelajaran monoton, sehingga siswa 

bosan, kurangnya motivasi untuk belajar, kurang paham sehingga siswa hanya 

sebagai pendengar, tidak berani mengungkapkan pendapatnya, bertanya dalam 
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berdiskusi, karena pertanyaanya maupun pendapatnya dianggap salah oleh teman-

temannya, strategi yang digunakan, suasana kelas maupun  fasilitas kelas yang kurang 

mendukung jalanya suatu proses belajar yang efektif, Selain itu masih banyak lagi 

masalah yang dapat dikemukakan sehubungan dengan upaya dalam meningkatkan 

keaktifan siswa dalam mengikuti materi pelajaran di kelas.  

Sejalan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut di atas, tentang “Penerapan Strategi Pembelajaran Index 

Card Match  Sebagai Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran PKn Materi Makna Proklamasi Kemerdekaan dan Konstitusi Pertama 

Pada Siswa  Kelas VII A  SMP Muhammadiyah 7 Surakarta  Tahun 2010”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang terkait dengan judul di atas, sangat luas sehingga tidak 

mungkin semua permasalahan dapat terselesaikan. Maka dari itu perlu pembatasan 

masalah dan fokus masalah sehingga yang diteliti lebih jelas dan kesalah pahaman 

dapat dihindari. Dalam penelitian ini variabel penerapan strategi pembelajaran Index 

Card Match  sebagai variabel terikat. Adapun yang menjadi bagian dari variabel 

tersebut adalah siswa SMP Muhammadiyah 7 Surakarta Kelas VII A Semester I, 

mata pelajaran PKn, materi makna proklamasi kemerdekaan dan konstitusi pertama. 

Variabel bebasnya adalah peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut: 

Apakah penerapan strategi pembelajaran Index Card Match  dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran PKn materi makna 

proklamasi kemerdekaan dan konstitusi pertama pada siswa  kelas VII A  SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun 2010?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Tujuan Umum 

Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran PKn pada 

siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun 2010. 

2.   Tujuan Khusus 

Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran PKn materi 

makna proklamasi kemerdekaan dan konstitusi pertama pada siswa kelas VII A SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun 2010 melalui penerapan strategi pembelajaran 

Index Card Match. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Suatu penelitian akan bernilai jika dapat memberikan manfaat bagi sebagian 

pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan dalam pengembangan 

dunia pendidikan mengenai penerapan strategi Index Card Match.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman guru 

PKn tentang manfaat diterapkannya strategi pembelajaran Index Card Match 

untuk menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai acuan penerapan strategi pembelajran Index 

Card Match demi tercapainya ketuntasan belajar.  

b. Bagi guru PKn dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan strategi 

pembelajaran yang baik agar proses pembelajaran akan menjadi menarik.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


